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	Kawasan Wisata Eks Lahan Tambang di Pendingin Sanga-Sanga Kutai Kartanegara merupakan suatu fasilitas hiburan yang bersifat edukasi. Kawasan wisata ini diharapkan mampu menaikkan citra Kutai Kartanegara sebagai daerah yang tumbuh dan berkembang dengan menghadirkan sarana rekreasi yang setaraf dengan Dunia Fantasi Jakarta. Daerah bekas lahan batubara yang luas dan tidak banyak manfaatnya diolah menjadi tempat wisata sehingga membantu masyarakat di daerah tersebut dalam meningkatkan perekomomian.
Kajian awal dilakukan dengan mempelajari tentang tinjauan taman rekreasi air yang dimulai dari pengertian taman dan rekreasi air, kemudian tinjauan mengenai Sanga-Sanga. Metode yang dipakai dalam mengambil data menggunakan Metode Internal dan Metode Eksternal. Tinjauan perancangan tapak, serta studi banding di beberapa obyek wisata air menjadi referensi dalam perencanaan.  Dasar-dasar pendekatan perencanaan dan perancangan meliputi pendekatan aspek fungsional, kontekstual, teknis, kinerja, dan arsitektural. Pemilihan tapak dilakukan dengan matriks penilaian pada 3 tapak alternatif untuk taman rekreasi air yang direncanakan. Analisa data yang di dapatkan dilanjutkan ke konsep perancangan sebagai kesimpulan, luaran program ruang yang diperlukan, serta gambar perancangan arsitektur dua dimensi dan tiga dimensi sebagai ilustrasi desain.




Former tourism area is a land mines in Pendingin Sanga-Sanga Kutai Kartanegara entertainment facilities are education. Tourism zone is expected to raise Kutai Kartanegara image as the grown and developed by presenting means that level with Fantasy World Recreational in Jakarta. The land whilom coal broad and not many advantages tillable into tourist attractions and help people in region to improve the economy.
The preliminary assessment conducted by studying about review recreational park that started from understanding water park  and recreation than review concerning the dross. The methods used in taking data using method internal and external method. Review design steps and comparative study in some water into tourist attractions reference in planning. The rudiments approach planning and design approach aspect functional, covering contextual, technically, performance, and architectural. Preferring steps performed with a matrix judgment on tree alternative to trend recreational water park planned. Data analysis had continued to design concepts in conclusion. Outer space program required, and two dimensional picture design architecture and tree dimensions as an illustration of design.
















	Kutai Kartanegara merupakan salah satu daerah di Kalimantan Timur yang memiliki luas 27.263,10 km dengan luas perairan 4.097 km, terbagi menjadi 18 kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Sanga-Sanga. Sanga-Sanga berada di pesisir Kutai dengan luas wilayah 233,4 km terbagi menjadi 5 kelurahan, antara lain: Sanga-Sanga Muara, Sarijaya, Sanga-Sanga Dalam, Jawa, Pendingin. Sanga-Sanga merupakan salah satu daerah penghasil minyak bumi yang sangat penting di Kalimantan Timur sejak sumur minyak Louise untuk pertama kalinya mulai berproduksi pada tahun 1897, disamping sumur minyak Mathilde yang ada di Balikpapan. Sanga-Sanga sebagai salah satu daerah yang sedang berkembang memiliki potensi sumber daya alam yang luar biasa selain minyak bumi juga terdapat sumberdaya alam yang lain yaitu batubara.
Kebutuhan masyarakat terhadap keberadaan Taman Wisata di Kalimantan Timur sangat tinggi karena masih sedikit fasilitas dan sarana hiburan yang ada, padahal salah satu salah satu daya tarik bagi wisatawan adalah banyaknya tempat wisata di suatu daerah.
Dalam jangka panjang Taman Wisata ini akan berkembang dan tumbuh karena menyediakan berbagai kebutuhan fasilitas dan sarana hiburan yang lebih lengkap di banding lainnya. Semakin sibuk dan banyak aktifitas semakin banyak juga tempat hiburan yang dicari oleh masyarakat sebagai tempat melepas kejenuhan sehingga tempat rekreasi ini sangat cocok untuk ditempatkan di Sanga-Sanga.




Masalah – masalah yang melatar belakangi Perancangan Taman Wisata Kaltim Park yaitu bagaimana menyediakan fasilitas dan sarana publik yang mengandung unsur taman dan unsur wisata bagi masyarakat khususnya masyarakat di wilayah Kalimantan Timur?

Batasan Masalah
Batasan – batasan pada Perencanaan dan Perancangan Kawasan Wisata Kaltim Park ini dititik beratkan pada perencanaan sebuah kawasan wisata dengan detail view dan ornamennya bukan pada detail bangunan.
Tujuan Perancangan
Tujuan Perancangan Taman Wisata Eks Lahan Tambang adalah sebagai berikut :
	Menyediakan fasilitas dan sarana rekreasi yang juga mengandung unsur – unsur pendidikan di dalamnya yang mampu berperan sebagai wadah untuk menghilangkan rasa jenuh, bosan, sumpek, dan lain sebagainya yang dialami oleh masyarakat khususnya masyarakat Kalimantan Timur yang telah disibukkan oleh berbagai jenis pekerjaan sehingga tidak dapat meluangkan waktunya untuk bersantai sejenak.
	Sebagai sarana untuk melestarikan alam dan pemanfaatan lahan setelah penggalian batubara.

Manfaat Perancangan
Adapun manfaat dari Perancangan Taman Wisata Eks Lahan Tambang di Sanga-Sanga adalah sebagai berikut :
	Ikut membantu  program penghijauan
	Tersedianya fasilitas dan sarana rekreasi yang sekaligus berperan sebagai sarana penarik wisatawan sehingga membantu pendapatan pemerintah daerah dan membantu dalam peningkatan perekonomian masyarakat sekitar
	Mampu memanfaatkan lahan bekas galian tambang batubara menjadi sebuah tempat yang wisata yang nyaman dan asri

TINJAUAN UMUM TAMAN WISATA
Pengertian Taman Wisata
	Menurut Djamal (2005), taman adalah sebidang tanah terbuka dengan luasan tertentu didalamnya ditanam pepohonan, perdu, semak dan rerumputan yang dapat dikombinasikan dengan kreasi dari bahan lainnya. Umumnya dipergunakan untuk olahraga, bersantai, bermain, dan sebagainya. Pembuatan taman yang dilakukan oleh para penguasa kuno dalam bentuk penataan lahan pertanian dengan variasi pengairannya merupakan wujud pengakuan akan keindahan alam. Pohon yang rindang, bunga warna-warni, aliran air, batu-batu dan berbagai elemen lain dianggap sebagai karunia alam yang memiliki nilai estetika tinggi.
Menurut Arifin (2006), dalam perancangan taman perlu dilakukan pemilihan dan penataaan secara detail elemen-elemennya, agar taman dapat fungsional dan estetesis. Elemen taman dapat diklarifikasikan menjadi:
a)	Berdasarkan jenis dasar elemen;
1.	Elemen alami
2.	Elemen non alami (buatan)
b)	Berdasarkan kesan yang ditimbulkan:
1.	Elemen lunak (soft material), seperti tanaman, air dan satwa
2.	Elemen keras (hard material), seperti paving, pagar, patung, pergola, bangku taman, kolam, lampu taman, dan sebagainya.
c)	Berdasarkan kemungkinan perubahan
	Taman dalam skala besar (dalam konteks lansekap), memiliki elemen perancangan yang lebih beragam yang memiliki perbedaan dalam hal kemungkinan diubah.

Wisata Air
Wisata air merupakan salah satu bentuk dari ekowisata. Ekowisata menurut The Ecotourism Society (1990) adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Ekowisata merupakan wisata yang berbasis alam yang berkaitan dengan pendidikan dan pemahaman lingkungan alam dan dikelola dengan prinsip berkelanjutan (Australian National Ecotourism Strategy, 1994). 
Terdapat enam prinsip dasar ekowisata yang disepakati bisa membedakan wisata alam dengan kegiatan ekowisata (Fennell, 1999), yaitu: 

1.	Memberikan dampak negatif yang paling minimum bagi lingkungan dan masyarakat lokal 
2.	Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan baik bagi pengunjung maupun penduduk lokal 
3.	Berfungsi sebagai bahan untuk pendidikan dan penelitian baik untuk penduduk lokal maupun pengunjung (wisatawan, peneliti, akademisi) 
4.	Semua elemen yang berkaitan dengan ekowisata harus memberi dampak positif berupa kontribusi langsung untuk kegiatan konservasi yang melibatkan semua aktor yang terlibat dalam kegiatan ekowisata. Sebagai contoh pengunjung tidak hanya berfungsi sebagai penikmat keindahan alam tapi juga secara langsung sebagai partisipan dalam kegiatan konservasi 
5.	Memaksimumkan partisipasi masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan berkaitan dengan pengelolaan kawasan ekowisata 
6.	Memberi manfaat ekonomi bagi penduduk lokal berupa kegiatan ekonomi yang bersifat komplemen terhadap kegiatan ekonomi tradisional (bertani, mencari ikan, dan lainnya) 

Pengertian Rekreasi
Rekreasi berasal dari bahasa latin yaitu creature yang berarti mencipta, lalu diberi awalan re yang sehingga berarti pemulihan daya cipta atau penyegaran daya cipta. Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu senggang (leasuretime). Leasure berasal dari kata licere (bahasa latin) yang berarti diperkenankan menikmati saat-saat yang bebas dari kegiatan rutin untuk memulihkan atau menyegarkan kembali. Jenis rekreasi dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu :
1.	Berdasarkan kegiatan yang terjadi, rekreasi terbagi atas dua kategori, yaitu rekreasi aktif dan rekreasi pasif.
2.	Berdasarkan tempat berlangsungnya kegiatan, rekreasi dapat dibedakan menjadi tiga wilayah, yaitu rekreasi darat, rekreasi air, dan rekreasi udara.
3.	Berdasarkan aktivitasnya, rekreasi terbagi atas rekreasi fisik, rekreasi sosial, rekreasi dalam ruangan, rekreasi luar ruangan, rekreasi pengamatan, dan rekreasi alam.
Pelaku dalam suatu kawasan rekreasi terdiri atas tiga kelompok:





Sanga-Sanga merupakan sebuah kecamatan yang terletak di wilayah pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Kecamatan Sanga-Sanga memiliki luas 233,4 km yang dibagi dalam 5 kelurahan, antara lain: Sanga-Sanga Muara, Sarijaya, Sanga-Sanga Dalam, Jawa, Pendingin. Jumlah penduduk 17.611 jiwa (2010) dengan kepadatan 75,45 jiwa/km2. Sanga-Sanga merupakan salah satu daerah penghasil minyak bumi yang sangat penting di Kalimantan Timur sejak sumur minyak Louise untuk pertama kalinya mulai berproduksi pada tahun 1897, disamping sumur minyak Mathilde yang ada di Balikpapan. Pada tahun 1947 tepatnya pada tanggal 27 Januari terjadi peristiwa besar di Sanga-Sanga yaitu perlawanan terhadap penjajah belanda yang akhirnya terkenal dengan peristiwa perjuangan Merah Putih. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dan Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara selalu menggelar upacara peringatan peristiwa tersebut setiap tanggal 27 Januari. Sanga-Sanga merupakan kecamatan pertama yang berdiri secara administratif diluar pulau Jawa dan Sumatra pada tahun 1949.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2013 sampai Juli 2013 di Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

Gambar Peta lokasi Sanga-Sanga
(http://kabupaten.kutaikartanegara.com/kecamatan.php?k=Sanga-Sanga)
Alat dan Bahan







Metodologi yang digunakan dalam pembahasan Laporan Perencanaan dan Perancangan Arsitektur adalah diskriptif analitis yaitu dengan memberikan suatu penjelasan dan menguraikan tentang data-data yang diperoleh baik data primer maupun sekunder kemudian dianalisa dengan mengacu pada konteks permasalahan yang muncul. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari data statistik dan kepustakaan yang berkaitan dengan perencanaan.

Metode Analisa Data
Metode analisa pada perancangan ini dilalukan dengan cara:
1.	Metode eksternal
	Analisa fisik site, kontur lahan, struktur tanah, akses lahan, dan sistem perairannya
	Analisa penduduk sekitar site dari jumlah dan penyebarannya, serta analisa perkembangannya
	Analisa kegiatan masyarakat sekitar lokasi, dari segi pekerjaan dan kegiatan perokonomian serta kesejahteraannya
	Analisa fasilitas yang ada disekitar lahan dimulai dari akses jalan, air bersih, komunikasi dan transportasi
2.	Metode internal
	Analisa pelaku di site dimulai dari pegawai dan pengunjung yang nantinya akan diketahui besaran kebutuhan ruang yang akan dipakai
	Analisa penghawaan, sirkulasi pemakai, drainase, analisa pembuangan air kotor

Tujuan Pengembangan Tapak
	Kawasan yang memberikan fasilitas yang lengkap dan bertaraf elit guna kenyamanan para pengunjung sehingga memberi kepuasan dan kesenangan pada pengunjung yang memanfaatkan lahan bekas area penambangan batubara sehingga menjadi area hijau dan kawasan wisata.
Analisa Pemilihan Tapak
Untuk tapak yang akan di ambil sebagai lokasi pembangunan Taman Wisata  yaitu : Jl. Raya Masuk Pendingin Kecamatan Sanga-Sanga
Orientasi Bangunan
 	Tujuannya adalah untuk menentukan arah bagi bangunan di sekitar kawasan agar  mudah terlihat dengan pertimbangan pencapaian dan peraturan kawasan agar mendukung aktifitas dan fungsi kawasan wisata itu sendiri.
	kriteria-kriteria pemilihan yang mempengaruhi orientasi :
1.	View yang menarik.
2.	Interaksi kegiatan di dalam dan di luar tapak.
3.	Pertimbangan terhadap perancangan bangunan ini menjadi penanda bagian lingkungan sekitar

View





Solusi dari beberapa kendala yang dialami view antara lain:
	Membuat vegetasi tanaman yang baik dan indah agar tercipta good view di setiap view site.
	Membuat sirkulasi yang baik dan terarah selalu pada good view.
	Massa setiap bangunan maksimal dibuat 3 lantai dan sistem utilitas menggunakan sistem ground atau bawah tanah.

Kebisingan
	Jalan masuk Pendingin terdapat tingkat kebisingan yang tidak terlalu ramai, tapi pada waktu-waktu tertentu terjadi lonjakan aktifitas pada kawasan yang mengakibatkan kebisingan. Sebaiknya diberi tanaman di daerah-daerah yang terdapat tingkat kebisingannya tinggi. 

Sinar Matahari 
	Pada site ini bagaimana membuka jalan masuknya sinar matahari pagi karena banyak massa bangunan yang membutuhkan cahaya matahari pagi. Beberapa solusi yang memungkinkan adalah sebagai berikut:
	Mendesain massa bangunan dengan penentuan sirkulasi cahaya yang baik agar cahaya matahari pagi dapat di manfaatkan dengan baik
	Membuat vegetasi tanaman yang baik untuk mengatur masuknya cahaya matahari pagi
	Meletakkan bangunan utilitas seperti genset pada arah matahari sore.

Parkir
Lokasi yang berdekatan langsung dengan jalan raya sangat membantu dalam akses keluar masuk kendaraan sehingga parkir dibuat senyaman mungkin dan tidak terlalu jauh dari gerbang masuk kawasan, parkir berada di belakang bangunan agar aman dan tidak mengganggu view bangunan dari depan.

Analisa Pemakai dan Kegiatan
Latar belakang perilaku pemakai adalah sebagai berikut :
1.	Karyawan merupakan orang – orang yang bekerja di dalam kawasan wisata, meliputi:
	Resepsionis
Memberikan informasi berbagai hal mengenai kawasan.
	Kasir
Melayani pembelian tiket masuk.
	Security
Menjaga keamanan baik di dalam maupun di luar museum.
	Cleaning service
Merawat dan menjaga kebersihan 

Analisa Zoning










Analisa Zoning Alternatif 

Gambar Analisis Zoning Alternatif

Alternatif merupakan alternatif zoning yang berdasarkan tingkat keamanan, dimana area privat (termasuk didalamnya security area) diletakkan dekat dengan pintu keluar. Hal ini dimaksudkan agar para pengunjung yang akan keluar dari kawasan wisata dapat diawasi secara langsung oleh pihak security sehingga situasi keamanan dapat terkendali.




Udara merujuk kepada campuran gas yang terdapat pada permukaan Bumi. Udara Bumi yang kering mengandungi 78% nitrogen, 21% oksigen, dan 1% uap air, karbon dioksida, dan gas-gas lain. Sedangkan Sanga- sanga adalah kota yang berada pada Negara tropis yang memiliki kelembaban 90%, yang artinya mengandung H2O 90% dengan O2 10%.

Melihat situasi dan kondisi kota Sanga-Sanga yang sangat memiliki kelembaban yang sangat tinggi, penyusun ingin memberikan solusi agar bangunan komersil ini tidak membuat para pengunjung/siapa pun yang berada dalam bangunan tersebut merasa tidak nyaman. Untuk penghawaan menggunakan penghawaan yang alami karena sekitar lokasi masih alami. Untuk sirkulasi udara di bagian dinding-dinding tertentu terdapat kisi-kisi jendela agar udara dapat berotasi dengan baik dan udara di dalam selalu sejuk dan segar, juga di dukung oleh tanaman sebagai alat untuk mengganti udara dalam ruangan. Untuk bagian-bagian tertutup seperti wc dan pantry menggunakan exhaust fan agar udara didalam bisa di sedot keluar.













Kunci utama pada bangunan public yang bersifat rekreaso dan bertujuan memberikan kenyamanan kepada pengunjung salah satunya dalam memberi bukaan yang pas dengan tidak mengabaikan fakta bahwa bangunan komersial sangat jarang tidak menggunakan Air Conditionar (AC). Tetapi dengan konsep kembali ke alam, digunakan ventilasi yang cukup dan tidak melakukan pemborosan AC ketika dipakai pada ruang tertentu yang menggunakan AC.

Analisa Konsep pencahayaan
Cahaya yang dipakai adalah cahaya buatan dan alami, cahaya buatan ( penggunaan lampu TL berjenis ultraviolet dimana kegunaan lampu ini adalah pengganti sinar matahari ) disini berfungsi sebagai penyuplai sinar matahari untuk tanaman di dalam ruang yang fungsinya sebagai galery juga berfungsi untuk memberikan udara bersih pada ruangan. Dan cahaya buatan yang lain adalah penggunaan lampu TL downligt, upligt dan spot ligt. Lampu up ligt dipakai pada plafon. Supaya menambah penegasan pada bagian atas ruangan supaya tampak lebih terpisah dibandingkan dengan bagian atas lainnya. ( Ernst neufert, Data Arsitek  jilid I halaman 130-136 )
















Untuk sisi area timur dan tenggara pencahayaan sekitar tapak tidak mengalami hambatan bagi sinar matahari, sehingga terang dan terkena sinar secara langsung, tapi untuk sisi barat cenderung terkena sinar matahari secara langsung dan silau pada malam hari, minimal di daerah ini banyak ditanami pohon karena daerah ini termasuk di area main entrance. Sedangkan pada malam hari banyak menggunakan cahaya lampu yang hemat dan semaksimal mungkin dengan pengaturan yang ada pada panel listrik yang ada di kontrol room.

Konsep Desain
            Fungsi utama dari fasilitas yang direncanakan ini adalah sebagai tempat wisata dengan keindahan yang sudah ada pada kawasan bekas tambang batubara, sebuah kawasa wisata haruslah mempunyai keunikan tersendiri yang membedakan dari tempat berlibur lainnya. Pertimbangan kondisi eksisting dari tapak dan pendekatan alam dengan bangunan yang menjadi acuan dalam perancangan desain, desain kawasan  ini mengedepankan pemamfaatan lahan yang kosong yang tidak terpakai akibat aktivitas penambangan.

Kebisingan





Gambar Barier                        
       
Penggunaan penghalang tanaman dan lahan berkontur ditujukan sebagai fungsi penghalang bunyi, selain itu juga berfungsi sebagai penyaring polusi udara, dan juga pagar tanaman untuk membendung polusi suara. Tetapi barier ini tidaklah menutupi secara penuh, hal ini dilakukan agar view dan keterhubungan dengan lingkungan tetap terjadi.

Pencahayaan
	Kawasan wisata dengan berbagai keterbatasan pasti membuat kesulitan untuk memaksimalkan pencahayaannya, memiliki kawasan yang luas dengan terik matahari langsung di area terbuka sangat berpengaruh bagi pengunjung, salah satu mensiasati terik matahari ini dengan penanaman pohon palem tinggi agar sinar matahari tidak langsung mengenai pengunjung. Sedangkan untuk pencahayaan ruanga diatur lebih detail dengan banyaknya ruang terbuka pada pinggir – pinggir bangunan, sehingga cahaya yang masuk bisa lebih optimal.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan membuat lay out bangunan secara split level dengan cara ini, cahaya lebih leluasa masuk ke tiap ruangan sehingga memberi kesan lebih terbuka. Split level identik dengan sifatnya yang selalu terbuka tanpa ada penyekat. Keterbukaan inilah yang membuat cahaya dapat masuk dengan leluasa, meskipun ruangan tersebut berada di bagian yang jauh dan tidak memiliki jendela langsung ke bagian dalam dengan memanfaatkan split level, ruangan bakal mendapatkan cahaya matahari yang dibutuhkan. Hal ini sangat bermanfaat karena selain menghemat energi, penghuni ruangan akan semakin sehat.

Memberikan banyak pencahayaan pada daerah tapak yang mendapatkan sinar patahari pagi, karena matahari pagi sangat baik, dan sebaliknya mengurangi pencahayaan siang dan sore dengan menggunakan alternative penggunaan kisi-kisi penghijauan tanaman di dalam ruangan dan sekitar atas ruangan.

















Memaksimalkan pencahayaan sinar matahari timur (pagi),dengan menggunakan material kaca tidak transparan dan ukuran bukaan diperbesar dimensinya.

	Pencahayaan dalam kawasan wisata ini bukan hanya menggunakan pencahayaan alami tetapi juga menggunakan pencahayaan buatan pada beberapa ruangannya. Tidak semua ruangan memakai pencahayaan buatan, contohnya adalah ruang-ruang yang jauh dari pencapaian pencahayaan dikarenakan adanya sekat-skat penghalang.
Penghawaan dalam kawasan wisata ini menggunakan penghawaan buatan dan beberapa penghawaan alami, untuk ruang-ruang yang biasa secara langsung bersinggungan dengan ruang luar, misalkan penggunaan atap hijau atau disebut juga taman  atap dan standarisasi ruangan kerja kantor pengelola yang mengharuskan penggunaan AC untuk  ruangan-ruangan  tertentu.  Atap  hijau jenis ini ditandai struktur atap beton penghijauan  atap hanya  mengandalkan  tanaman perdu  dengan lapisan tanah tipis, melalui sistem ini berbagai tolok ukur bangunan ramah lingkungan, sehingga  perancangan ikut berperan dalam greakan arsitektur hijau.

5.1	Sistem Proteksi Kebakaran
Sistem proteksi kebakaran yang digunakan adalah dengan pemasangan beberapa alat bantu seperti sprinkler dan smoke detector.

Sistem Keamanan
Sistem keamanan yang diterapkan adalah dengan menggunakan jasa security yang sewaktu – waktu mengadakan kontrol baik di dalam maupun di luar ruang. Selain itu juga menggunakan alat bantu brupa kamera CCTV dan alarm.

Sistem Persampahan dan Air Kotor atau Limbah
Sistem persampahan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam kawasan publik, biasanya sampah yang paling banyak berupa kawasan non organic (sisa-sisa makanan) dan non organic (plastic, kertas, dll). Dengan demikian harus ada sistem yang mengaturnya, sehingga pengolahan sampah ada yang memisahkan jenis-jenis sampah. Sistem dibagi dua yaitu pemisahan dan penampungan sampah
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